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COPING STRATEGIES PADA PARA CAT OWNERS YANG BERDUKA
KARENA KUCINGNYA MENINGGAL

Erika Meiliasari
20107010005

INTISARI

Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan coping strategies yang digunakan cat
owners setelah kehilangan kucing peliharaan. Urgensi penelitian ini terletak pada
jumlah cat owners terus meningkat dan hubungannya dengan kucing peliharaan
sering kali lebih mendalam daripada hubungan antar manusia serta studi mengenai
coping strategies dalam menghadapi kehilangan kucing peliharaan masih sangat
terbatas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologis dengan
menggunakan purposive sampling dengan kriteria yaitu empat informan yang
telah memelihara kucing selama minimal tiga tahun dan pernah mengalami
meninggalnya kucing peliharaan. Data dikumpulkan melalui wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semua informan merasakan kesedihan setelah
kehilangan kucing, namun tidak berlarut secara mendalam. Informan
menggunakan dua dimensi coping strategies: problem focused coping strategies
dan emotional focused coping strategies. Pada problem focused coping strategies,
keempat informan memiliki kesamaan dalam melakukan seeking informational
support , kompromi dan planful problem solving. Sedangkan dalam emotional
focused coping strategies, sama-sama melakukan rasionalisasi, kompensasi,
represi, seeking social emotional support, escape avoidance, accepting
responsibility, dan positive reappraisal. Keempat informan memiliki perbedaan
dalam melakukan coping strategies seperti dalam melakukan konfrontasi, isolasi,
confrontive coping, denial, sublimasi, self control. Semua informan merasakan
bahwa berbagi cerita dan pengalaman dengan sesama pecinta kucing membantu
mengatasi kesedihan dan memberikan perasaan lega setelah kehilangan kucing
peliharaan. Selain itu, mereka juga merasakan dukungan dan empati dari
komunitas dan teman-teman pecinta kucing.

Kata kunci: meninggal kucing, pemilik kucing, strategi koping



COPING STRATEGIES AMONG GRIEVING CAT OWNERS THE LOSS

OF THEIR CATS

Erika Meiliasari
20107010005

ABSTRACT

The aim of this study was to describe the coping strategies used by cat owners
after losing their pets. The urgency of this research lies in the growing number of
cat owners and the fact that their relationship with their cats is often deeper than
relationships between humans. Additionally, studies on coping strategies in
dealing with the loss of a pet cat are still very limited. This study uses a
qualitative phenomenological method with purposive sampling, with the criteria
being four informants who have owned a cat for at least three years and have
experienced the death of a pet cat. Data were collected through interviews.The
results of the study show that all informants experienced sadness after losing their
cats, but it was not deeply prolonged. The informants used two dimensions of
coping strategies: problem-focused coping and emotional-focused coping. In
problem-focused coping, all four informants shared similarities in seeking
informational support, making compromises, and engaging in planful problem-
solving. In emotional-focused coping, they all engaged in rationalization,
compensation, repression, seeking social emotional support, avoiding escape
behaviors, accepting responsibility, and positive reappraisal. The four informants
differed in their coping strategies, such as in confrontation, isolation, confrontive
coping, denial, sublimation, and self-control. All informants felt that sharing their
stories and experiences with fellow cat lovers helped them cope with their grief
and provided a sense of relief after losing their pets. They also felt supported and
empathized with by the cat lover community and friends.

Key words: cat death, cat owners, coping strategies.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cat owners mempunyai hubungan emosional yang unik dengan kucing
peliharaannya ditunjukan dengan kasih sayang, mencurahkan perhatian & cinta
serta kepedulian yang mendalam. Sejalan dengan Juliadilla & Hastuti H., (2018)
menyatakan bahwa ikatan emosional tersebut membentuk sebuah hubungan
mendalam dan erat yang terjadi antara manusia dengan kucing yang biasanya
diliputi perasaan seperti kasih sayang, kenyamanan, dan dukungan emosional
(Juliadilla & Hastuti H., 2018).

Cat owners memiliki kecenderungan membentuk hubungan emosional yang
kuat yang disebut pet attachment, dalam pembentukan hubungan tersebut
melibatkan cat owners dalam rutinitas sehari-hari, berbagi momen kebersamaan,
dan menciptakan kenangan yang tak terlupakan. Dalam jurnal Hafizhah &
Hamdan (2021) pet attachment adalah hubungan antara manusia dengan hewan
peliharaan merupakan hubungan dua arah yang melibatkan saling ketergantungan
satu sama lain. Lalu Budinegara (2018) berpendapat bahwa interaksi antara
manusia dan hewan peliharaan dapat memunculkan sebuah ikatan yang
memunculkan sebuah pet attachment.

Cat owners menganggap kucing peliharaannya sebagai sahabat setia, menurut
cat owners kehadiran kucing tidak hanya menghibur, tetapi juga memberikan
dukungan emosional yang berharga bagi cat owners. Apabila cat owners yang

menganggap kucingnya sebagai seorang anak atau sahabat akan melihat kucing



tersebut setia yang setara dengan keluarga dan membutuhkan perhatian (Bouma et
al., 2022). Menurut pendapat Erliza & Atmasari (2022) bahwa kucing juga bisa
membuat pemiliknya merasa sangat berharga dan sangat dibutuhkan akibatnya
muncul sebuah rasa bahagia, lalu kegiatan memelihara kucing memberikan
banyak efek positif bagi manusia seperti mampu memberikan rasa tenang dan
kebahagiaan pada pemiliknya saat dibutuhkan.

Ketika kucing peliharaan yang sebelumnya merupakan sumber kebahagiaan
bagi cat owners meninggal, memicu munculnya beberapa permasalahan yang
dirasakan cat owners seringkali mengalami keadaan yang penuh tekanan
dikarenakan hubungan emosional yang erat memicu munculnya respons
emosional dan psikologis. Para cat owners mengalami berbagai macam reaksi,
termasuk kesedihan mendalam karena kehilangan teman yang memberikan
kebahagiaan dan dukungan emosional, rasa kehilangan yang sulit diungkapkan,
dan terkadang rasa bersalah atau penyesalan terkait dengan kucing peliharaan.
Ketika hewan peliharaannya meninggal seperti kehilangan anggota keluarga
(Erliza & Atmasari, 2022). Sebagian pemilik hewan peliharaan yang berduka
mengalami  kesedihan yang mendalam, perasaan kehilangan, traumatis,
mengalami depresi dan kecemasan berat serta tidak mereda seiring berjalannya
waktu sehingga memerlukan perawatan dari profesional kesehatan medis (Park et
al., 2021). Lama waktu berduka atas kehilangan hewan peliharaan dapat
berlangsung dari enam bulan hingga satu tahun, atau berlanjut sepanjang hidup

pemilik hewan peliharaan (Park et al., 2021).



Sekitar 66 dari 68 responden pada penelitian Davis et al. (2015) mengatakan
merasakan kesedihan pada tingkat tertentu atas meninggalnya hewan peliharaan,
namun tingkat kesedihannya sangat bervariasi. Salah satu responden pada
penelitian Davis et al. (2015) mengatakan bahwa dia lebih sedih atas
meninggalnya kucingnya dibandingkan meninggalnya suaminya. Dari 59 dari 68
responden melaporkan bahwa anggota keluarga lainnya juga merasa sedih atas
meninggalnya peliharaan tersebut (Davis et al., 2015).

Kesedihan yang mendalam sangat mempengaruhi cat owners dalam
menghadapi perasaan yang dialami setelah meninggalnya kucing peliharaan. Cat
owners berusaha mencari cara mengatasi perasaan yang dialami akibat
meninggalnya kucing peliharaannya. Seharusnya salah satu upaya yang dilakukan
cat owners adalah mengimplementasikan coping strategies. Cat owners yang
menghadapi perasaan kehilangan dengan menggunakan coping strategies. Cat
owners seharusnya mengatasi duka dengan cara yang paling efektif dan
mendukung kesejahteraan emosional. Dengan menerapkan coping strategies,
diharapkan bisa membantu melewati masa kehilangan dan memulihkan diri dari
kehilangan yang dirasakan. Seharusnya, cat owners perlu mengembangkan coping
strategies dan tidak semata-mata bergantung pada keberadaan hewan peliharaan
untuk kebahagiaan. Ini termasuk memahami dan mengatasi kesedihan secara
sehat, mengenali alasan di balik emosi tersebut, dan bagaimana kehilangan ini
mempengaruhi regulasi emosi serta kebutuhan individu. Setelah kehilangan
hewan peliharaannya, pemilik bisa mengatasinya dengan berbagai mekanisme

coping yang lebih sehat dan dapat mendorong bertumbuh (Park et al., 2021).



Coping strategies mempunyai pengertian Yyaitu sebuah strategi yang
penanganannya mengacu pada suatu perilaku dan pemikiran yang digunakan
dalam pengelolaan sebuah tuntutan dari peristiwa-peristiwa yang penuh tekanan
(Folkman, 2010). Teori coping strategies dari Lazarus dan Folkman (1984)
awalnya mengemukakan dua jenis bentuk coping yaitu problem focused coping
strategies dan emotional focused coping strategies. Akan tetapi, Folkman (2010)
membuat sebuah pembaharuan dengan menambahkan jenis coping yang ketiga
yaitu meaning focused coping strategies.

Problem focused coping strategies adalah strategi yang penggunaannya untuk
mengatasi situasi penuh tekanan dengan menggunakan langkah-langkah berupa
mengidentifikasi sumber masalah, menghadapi masalah secara langsung, dan
berusaha menyelesaikan masalah tersebut (Hikmah et al., 2022). Salah satu
pendapat Andriyani (2019) menurutnya problem focused coping strategies adalah
strategi kognitif untuk menangani stressor (Andriyani, 2019). Problem focused
coping strategies biasanya melibatkan langkah untuk menyelesaikan masalah atau
mencari informasi yang dapat menjadi upaya pemecahan masalah (Putri &
Kushartati, 2015). Problem focused coping strategies bertujuan untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang menjadi faktor penyebab stressor atau menyelesaikan
permasalahan tersebut (Burhan et al., 2022).

Emotional focused coping strategies mempunyai arti untuk mengelola emosi
negatif dengan menggunakan strategi seperti menjaga jarak, melakukan
penghindaran diri dan mencari dukungan emosional (Folkman, 2010). Emotional

focused coping strategies dijadikan suatu upaya yang dilakukan untuk membuang



emosi yang berkaitan dengan tekanan, menjaga keseimbangan emosi dalam diri,
meski tekanan tidak dapat diubah (Hikmah et al., 2022). Emotional focused
coping strategies adalah suatu coping strategies dengan menggunakan penilaian
defensif dan strategi yang bersifat internal (Andriyani, 2019).

Meaning focused coping strategies adalah strategi yang berfokus pada
regulasi emosi positif dengan memanfaatkan nilai dan keyakinan pribadi untuk
menghadapi keadaan yang penuh tekanan (Folkman, 2010). Emosi positif yang
muncul saat menghadapi keadaan seperti berduka dengan mengubah cara pandang
mengenai ancaman menjadi tantangan dan mempertahankan coping jangka
panjang (Folkman, 2010).

Coping stress memiliki sebuah benang merah dengan kesehatan mental.
Melalui coping stress, dapat membantu seseorang dalam proses pemulihannya
dari keadaan tekanan yang dialami. Ketika kesehatan mental itu membaik maka
mudah pula seseorang tersebut memiliki pemikiran yang jernih dan memiliki
mental yang sehat (Umjani et al., 2022). Sehingga menurut Umjani (2022) coping
adalah sebuah cara dalam menanggulangi masalah yang dilakukan untuk
menyembuhkan dari ketegangan dan tekanan yang ada.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & Nurchayati (2022)
yang meneliti tentang coping strategies yang digunakan dalam menghadapi
meninggalnya ibu dijelaskan bahwa dalam mengatasi tantangan tersebut seluruh
informan menggunakan coping strategies yang adaptif yang menggabungkan

antara kedua coping strategies ditambah dengan religious dan spiritual coping



yang dapat membantu para informan menghadapi kehidupan sehari-hari setelah
kepergian ibu dengan baik.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ramadhani dan Nurchayati, dalam
penelitian Aliyah & Darmawanti (2022) yang bertujuan mengetahui gambaran
coping strategies yang kehilangan orang tua di masa pandemi ditemukan hasil
penelitian menyatakan bahwa ketiga informan menggunakan problem focused
coping strategies dan emotional focused coping strategies sekaligus dengan hasil
efektif. Walaupun ada rasa sedih dan gangguan tidur yang diakibatkan
overthinking dan kecemasan.

Lalu terdapat beberapa hasil penelitian mengenai coping strategies.
Ditemukan bahwa coping strategies yang adaptif melibatkan kegiatan seperti
berolahraga, menjaga pola makan sehat dan kebutuhan tidur yang cukup, dan
meluangkan waktu untuk bersantai, serta menjaga rutinitas berjalan kaki dan
menghabiskan waktu di luar ruangan (Mueller et al., 2022). Menurut Andriyani
(2019) coping strategies adalah sesuatu yang dilakukan untuk mengatasi segala
problema psikologis, seseorang harus mempunyai potensi untuk beradaptasi secara
positif terhadap berbagai permasalahan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Salami et al. (2021) menunjukkan bahwa seluruh informan memiliki
kecenderungan menggunakan emotional focused coping strategies.

Dalam penelitian Park et al. (2021) menyebutkan coping strategies yang
biasanya digunakan selama kehilangan hewan peliharaan berupa isolasi dan
dukungan sosial serta memelihara hewan lain. Dikarenakan pemilik hewan

peliharaan yang mengalami kehilangan hewan peliharaan merasa terisolasi secara



sosial setelah meninggalnya hewan peliharaan dan kesulitan mengatasi
kehilangannya, karena mereka merasa tidak mampu mencari dukungan sosial
tersebut (Park et al., 2021). Maka dari itu menurut Park et al. (2021) menerima
dukungan setelah meninggalnya hewan peliharaan dapat membantu proses duka
(Park et al., 2021). Dukungan sosial dan coping strategies dengan kebahagiaan
mempunyai hubungan yang positif (Alvionita et al., 2022). Religious coping
strategies mempunyai hubungan yang positif dengan pengalaman kehilangan
hewan peliharaan yang biasanya ditunjukkan berdasarkan seberapa sering terlibat
dalam kegiatan keagamaan (Lee & Surething, 2013).

Berdasarkan hasil preliminary study dengan informan, peneliti mengajukan
pertanyaan mengenai pengalaman meninggalnya kucing kepada informan. Berikut

ini adalah tanggapan dari informan tersebut:

“Sudah dari tahun 2014. Perasaan yang dirasakan saat
kehilangan kucing merasa sedih, merasa tidak rela.
Beberapa kali, iya merasa mempengaruhi kehidupan
sehari-hari. Sekitar 1-4 hari sesekali menangis karena
ingat kegiatan yang dilakukan bersama kucing tersebut,
setelah itu perlahan bisa menerima dengan bermain
bersama kucing-kucing yang lain. Cara mengatasi
perasaan sedih dengan cara bermain dengan kucing yg
lain. lya, tetap memelihara kucing” (BNA /Preliminary
Study/17 Januari 2024)

Berdasarkan pengalaman dari informan BNA yang mengalami meninggalnya
kucing peliharaan pada tahun 2014 menyebabkan merasakan sedih yang
mendalam dan sulit untuk diterima. Perasaan sedih mempengaruhi kehidupan
sehari-harinya saat mengingat kenangan bersama kucing yang telah tiada. Namun,
BNA kemudian menemukan cara untuk mengatasi perasaan sedih dengan bermain

bersama kucing-kucing lain. Meskipun mengalami kehilangan, BNA tetap



memilih untuk memelihara kucing sebagai bagian dari kehidupannya.

Sejalan dengan responden dalam penelitian Davis et al. (2015) berkomentar
spontan menunjukkan bahwa mengalami kesedihan juga membutuhkan waktu
untuk pulih (Davis et al., 2015). Lalu responden berkomentar tentang betapa
merindukan hewan peliharaan pada minggu-minggu setelah meninggalnya hewan
peliharaannya (Davis et al., 2015).

Meskipun merasakan kesedihan dan kehilangan setelah meninggalnya kucing
peliharaan, cat owners tetap memilih untuk memelihara kucing yang lain.
Memelihara kucing baru bukan hanya sebagai bentuk pengobatan atau pengganti,
tetapi juga membawa manfaat positif. Memelihara hewan lain dapat bermanfaat
dalam proses berduka karena beberapa pemilik hewan peliharaan yang memiliki
lebih dari satu hewan peliharaan sering kali merasa nyaman dalam merawat sisa
hewannya yang masih hidup (Park et al., 2021).

Ini adalah sejumlah studi yang meneliti manfaat dari memelihara kucing.
Menurut penelitian As’ari, (2021) bahwa sebagai sarana kesehatan mental
pemiliknya dalam meningkatkan kebahagiaan, menurunkan stres ataupun
menghadapi kecemasan. Dalam Turner et al. (2003) menunjukkan jika efek
memelihara kucing dapat mengurangi suasana hati yang negatif. Berdasarkan
hasil penelitian dari Febriani (2021) ditemukan bahwa tingginya kelekatan dengan
kucing peliharaan mengurangi stress pandemi yang saat ini dirasakan oleh cat
owners. Berdasarkan hasil penelitian dari De Lucena et al. (2023) menunjukkan
bahwa ikatan antara kucing dan manusia dapat meningkatkan kesejahteraan

mental manusia dan meringankan isolasi sosial yang diakibatkan oleh pandemi



COVID-19. Berdasarkan penelitian dari Masyhuri et al. (2023) bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara pet attachment dan regulasi emosi
dengan psychological well-being. Berdasarkan hasil dari penelitian Juliadilla &
Hastuti H. (2018) bahwa sering melakukan interaksi dengan peliharaannya akan
menimbulkan efek positif bagi kesehatan fisik dan mental. Pada penelitian yang
dilakukan Akbar, (2021), keutamaan memelihara kucing dapat memberikan
pahala dikarenakan memelihara kucing seperti bersedekah dan memelihara
kucing dapat diampuni dosa serta mendapatkan ridha dari Allah SWT.

Selain manfaat yang sudah disebutkan di atas, berinteraksi dengan kucing
dapat memberikan kebahagiaan, mengurangi stres, serta menciptakan lingkungan
yang nyaman dan penuh kasih di dalam rumah juga. Hasil temuan dalam Sarkar et
al. (2022) menunjukkan bahwa cat owners cenderung lebih memiliki
psychological well-being yang baik, menggunakan coping strategies yang lebih
baik dan stress yang dirasakan lebih sedikit. Di sisi lain juga, kucing juga dapat
menjadi teman setia yang menyediakan dukungan emosional, terutama di saat-saat
sulit. Berdasarkan penelitian Sarkar et al. (2022) bahwa hubungan antara manusia
dengan hewan peliharaan selalu memiliki ikatan yang kuat karena saling
memberikan persahabatan dan dukungan. Manfaat yang telah disebutkan
tampaknya sudah dirasakan cat owners, menjadi faktor pendorong bagi cat
owners untuk tetap memelihara kucing yang lainnya tersebut.

Penelitian ini menjadi penting mengingat jumlah cat owners yang terus
meningkat dan menjadi hewan peliharaan paling populer di Indonesia, sebuah

survei online yang diselenggarakan oleh Rakuten Insight pada Juni 2018



menunjukkan bahwa di Indonesia tingkat memelihara kucing 37% dengan sampel
4200 responden (Pet Market in Asia, 2018). Lalu pada Januari 2021, Survei ini
berjudul pet ownership in Asia yang menunjukkan hasil bahwa di Indonesia
terdapat 47% orang yang memelihara kucing (Pet Ownership in Asia, 2021).

Seiring dengan meningkatnya jumlah cat owners, telah terbentuk komunitas-
komunitas pecinta kucing yang tersebar di berbagai daerah. Komunitas ini
menjadi ruang yang dapat berbagi pengalaman cat owners, saling memberikan
dukungan emosional, dan bertukar informasi dan kabar mengenai kucing
peliharaannya. Menurut (Akbar, 2021), apabila terdapat sebuah komunitas pecinta
kucing dapat memberi peningkatan dalam kepedulian manusia terhadap kucing.

Penelitian ini menjadi penting karena studi mengenai coping strategies yang
digunakan oleh cat owners yang mengalami pengalaman meninggalnya kucing
peliharaan masih sangat terbatas, kendati jumlah cat owners terus meningkat.
Dikarenakan jumlah cat owners tersebut, hubungan antara manusia dan kucing
peliharaan sering kali melebihi hubungan antar manusia. Oleh karena itu,
penelitian mengenai coping strategies yang digunakan oleh cat owners yang
berduka karena meninggalnya kucing peliharaan ini menjadi penting untuk
dilakukan.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk
mengangkat dalam sebuah penelitian yang berjudul “Coping Strategies Pada Para
Cat Owners Yang Berduka Karena Kucingnya Meninggal”. Penelitian kali ini
penting untuk dilaksanakan karena diharapkan membantu memperoleh wawasan

tentang coping strategies bagi praktisi dan memahami bentuk perilaku coping
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strategies serta memahami perasaan kehilangan kucing pada cat owners dalam
hubungan manusia-hewan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah dari penelitian kali ini adalah bagaimana gambaran coping
strategies yang digunakan oleh para cat owners setelah kehilangan kucing
peliharaannya.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan coping strategies yang
digunakan oleh cat owners setelah kehilangan kucing peliharaan, termasuk peran
kucing serta mengetahui pengalaman yang dialami setelah meninggalnya kucing
peliharaan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Menambahkan wawasan baru dan pengembangan keilmuan psikologi
terkhusus pada psikologi klinis.
b. Memperbanyak pengetahuan secara teoritis terkait coping strategies pada
para cat owners yang berduka karena kucingnya meninggal.
c. Menjadi sarana informasi bagi mahasiswa untuk lebih memahami coping
strategies pada para cat owners yang berduka karena kucingnya
meninggal.

2. Manfaat Praktik
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Penelitian kali ini mengenai coping strategies pada cat owners dapat
memberikan manfaat secara praktis:

a. Bagi cat owners dapat memberikan gambaran mengenai coping
strategies yang efektif bagi para cat owners dalam menghadapi duka
karena meninggalnya kucing peliharaan.

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan gambaran rancangan
mengenai temuan coping strategies yang dilakukan cat owners, untuk
mengeksplorasi kajian-kajian baru dan memperdalam studi mengenai

coping strategies pada cat owners.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai coping strategies
pada para cat owners yang berduka karena kucingnya meninggal, keempat
informan merupakan cat owners yang telah memelihara lebih dari tiga tahun.
Waktu yang cukup lama dalam memelihara kucing membuat keempat informan
merasa memiliki ikatan kuat dengan kucing, sehingga akan ada rasa kehilangan
yang cukup bermakna saat kucing tersebut mengalami meninggalnya yang
disebabkan oleh berbagai alasan. Meninggalnya kucing tersebut menyebabkan
reaksi yang sama yaitu sedih, namun keempat informan memilih untuk tidak larut
dalam kesedihan.

Adapun coping strategies yang dialami keempat informan tergambar dari
dimensi problem focused coping strategies terdiri dari aspek seeking
informeninggalonal support, confrontive coping, dan planfull problem solving,
dan dimensi emotional focused coping strategies terdiri dari aspek seeking social
emotional support, distancing, escape avoidance, self control, accepting
responsibility, dan positive reappraisal.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang
menjadi saran dari peneliti yang ditujukan kepada beberapa pihak, diantaranya:

1. Cat owners yang mengalami duka karena meninggalnya kucing

peliharaan, sebaiknya menggunakan coping strategies yang membantu diri
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sendiri merasa nyaman dan mengoptimalkan coping strategies yang sudah
efektif, seperti mencari dukungan emosional dari orang yang terdekat dan
terpercaya, mencari penyebab meninggalnya kucing peliharaan, dan jika
diperlukan dapat berkonsultasi dengan profesional.

. Peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian mengenai coping
strategies yang berfokus pada pemilik kucing yang pernah berduka karena
meninggalnya kucing peliharaannya, sebaiknya menentukan Kkriteria
informan terkait rentang waktu meninggal kucing peliharaan dan penyebab
meninggal kucing peliharaan untuk memastikan keakuratan data yang

diperoleh.
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